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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini akan berisi kesimpulan dari seluruh kegiatan penelitian yang 

dilakukan pada kegiatan perancang mobile game untuk kegiatan terapi okupasi 

bagi anak-anak yang menderita gangguan Sensory Processing Disorder. 

Kesimpulan yang dibuat menjawab rumusan masalah pada Bab I Pendahuluan. 

Selain itu, akan diberikan juga saran untuk kegiatan penelitian yang selanjutnya. 

 

VI.1 Kesimpulan 
 Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini: 

1. Berdasarkan proses identifikasi kebutuhan yang telah dilakukan pada 

kegiatan penelitian, didapatkan beberapa kebutuhan-kebutuhan terapi 

okupasi bagi anak-anak yang mengalami sensory processing 

disorder(SPD). Kebutuhan-kebutuhan ini didapatkan melalui proses 

observasi langsung kegiatan terapi dan wawancara kepada para 

responden penelitian, lalu hasil dari kegiatan tersebut di interpretasikan 

menjadi 9 kebutuhan akhir. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi, 

aplikasi yang mengandung semua terapi sensori dasar anak SPD, 

aplikasi yang berisikan konten yang sesuai dengan terapi SPD, aplikasi 

yang mudah dipahami, aplikasi yang memiliki tampilan dan isi yang 

menarik, aplikasi yang mengandung kegiatan yang berhubungan 

dengan aktivitas sehari-hari, aplikasi yang memiliki konten yang 

edukatif, aplikasi yang  memiliki batasan waktu untuk bermain, aplikasi 

yang memiliki fitur pembimbing, dan aplikasi yang memiliki tingkat 

kesulitan.  

2. Mobile games yang dapat mendukung kegiatan terapi okupasi dirancang  

berdasarkan kebutuhan-kebutuhan yang telah diidentifikasi berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara pada para ahli terapis. Games yang 

dirancang harus memenuhi segala kebutuhan tersebut agar anak-anak 

tidak hanya sekedar bermain games saja tetapi sekaligus melakukan 

kegiatan terapi sambil memainkan permainan tersebut. Games 
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dirancang dengan kegiatan-kegiatan terapi yang ada saat ini seperti 

gerakan jalan beruang untuk memperbaiki proprioseptif mereka, lompat 

kelinci untuk memperbaiki vestibular mereka, menebak jumlah hewan 

gambar yang dapat melatih visual mereka, menebak suara hewan yang 

dapat melatih auditori mereka, dan permainan puzzle, perhitungan, dan 

maze yang dapat melatih kognitif mereka. Games yang dirancang juga 

bersifat edukatif sehingga mereka dapat belajar sekaligus bermain 

dalam rancangan mobile games ini. 

3. Hasil evaluasi untuk rancangan games yang menunjang kegiatan terapi 

bagi anak-anak yang mengalami gangguan sensory processing disorder 

saat ini sudah cukup baik. Berdasarkan hasil evaluasi yang telah 

dilakukan diketahui bahwa nilai kriteria effectivenes dan learnability 

berturut-turut sebesar 74% dan 84%. Selain ketiga kriteria itu, kriteria 

usefullness dan satisfaction juga sudah terpenuhi berdasarkan 

komentar-komentar positif yang telah diberikan oleh para responden. 

Setelah dilakukan evaluasi tersebut, untuk menghindari kesalahan pada 

saat penggunaan game di masa mendatang maka dilakukan perbaikan 

kembali terhadap game yang dirancang. Perbaikan-perbaikan tersebut 

dibuat berdasarkan error ataupun bantuan yang diminta oleh responden 

pada saat proses evaluasi berlangsung.  

 
VI.2 Saran 
 Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitan selanjutnya adalah: 

1. Pembuatan prototipe sebaiknya menggunakan software lain yang lebih 

lengkap, walaupun software yang digunakan sekarang ini sudah baik 

terdapat beberapa fitur yang membuat beberapa rancangan konsep 

tidak dapat dibuat dalam prototipe tersebut 

2. Sebaiknya dilakukan proses design workshop agar dapat dihasilkan 

konsep-konsep rancangan yang lebih bervariatif. 
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